Jubaidah Nasution - Inventarisasi Tumbuhan Paku di Kampus | Universitas....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 13/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin UniX%E igg%%?g:tpe@a%qmry uma.ac.id)13/6/24



Jubaidah Nasution - Inventarisasi Tumbuhan Paku di Kampus | Universitas....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 13/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin UniX%E igg%%?g:tpe@a%qmry uma.ac.id)13/6/24



Jubaidah Nasution - Inventarisasi Tumbuhan Paku di Kampus | Universitas....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 13/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin UniX%E igg%%?g:tpe@a%qmry uma.acid)13/6/24



Jubaidah Nasution - Inventarisasi Tumbuhan Paku di Kampus | Universitas....

KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadiran Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan
rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan
judul “Inventarisasi Tumbuhan Paku di Kampus I Universitas Medan Area”.

Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan
studi pada program studi S1 Biologi di Fakultas Biologi Universitas Medan Area.
Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan serta dukungan dari berbagai
pihak.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis sangat berterima kasih kepada
Ayahandaku Darwin Nasution dan kepada lbundaku tercinta Umi Kalsum
Panjaitan yang telah membesarkan dan mendidik sehingga saya dapat
menyelesaikan studi di peguruan tinggi ini, saya ucapkan terima kasih kepada
Bapak Dr. Mufti Sudibyo selaku Dekan Fakultas Biologi, kepada Bapak
Ir.E.Harso Kardhinata, M.Sc selaku pembimbing 1 yang telah membimbing
selama masa penyusun skripsi ini, kepada lbu Jamilah Nasution, S.Pd, M.Si
selaku pembimbing Il yang telah membimbing selama masa penyusun skripsi ini,
kepada Bapak Abdul Karim, S.Si, M.Si selaku sekretaris pembimbing yang telah
membimbing selama masa penyusun skripsi ini, kepada Ibu Dra. Sartini, M.Sc
selaku ketua penguji skripsi yang telah membimbing selama masa penyusun
skripsi ini, saya ucapkan terima kasih kepada Ibu Mugi Mumpuni, S.Si, M.Si
selaku dosen Fakultas Biologi yang selalu memberi masukan, kepada Seluruh
keluarga besarku Dewi Sartika Nasution dan Sadali, Zainuddin Nasution dan
Farida, Juliana Nasution dan junaedi, Nurmala Nasution, Siti Rolijah Nasution

dan Presdianto, Muhammad Faisal Nasution S.Pd dan Mursyd Nasution. Yang

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 13/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin UniX%E istg%%%q:tpeﬁl&qtory uma.ac.id)13/6/24



Jubaidah Nasution - Inventarisasi Tumbuhan Paku di Kampus | Universitas....

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 13/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin UniX%E igg%%?g:tpe@a%qmry uma.ac.id)13/6/24



Jubaidah Nasution - Inventarisasi Tumbuhan Paku di Kampus | Universitas....

DAFTAR ISI
halaman
ABBTRAK cvcsusonisssssonssssoionss o s e s s me s ssaaiss i pasis s i
ABBTRACT . c.onmme i i s e s e ks sBavssveomsasrass ii
RIWAYAT HIDUF ....omsessamevssomnsssssssassrsvsonssansonssansoqsnsssnnsonsorssnevansonsane iii
KATA PENGANTAR ........cucsmssimsissismsmriasisssmisiiatsmsamase iv
DAPTAR 18] .cssesismmmsnmiiiimss st i i i vi
DAFTAR GAMBAR .......oootetirirectieciiessssreesssesssnsssses st sssasessasssssssasonsenns vii
BAB I PENDAHULUAN
1.1. LatarbelaKang .c.eessscassisssvesssrnnnisvissnssnssvsassssomssiasionsassssssnsmnion 1
1.2, Rumusanmasalah... iciiisisiasiomsriysassrissnsssostsisbinatsasssisissosims 3
1.3, Tujuanpenelitian ........ooueeeueieersresiseneeses e ssae e ssnsssassaesses 3
1.4. Manfagtpetelitian . . cvissinsssissssisssissenisssorussssnssssinssssnisssninis 3
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Deskripsi tambuhan Pakil... ... siieisisssiasivasssiisisesiissisisisiiins 4
2.2. Manfaat tumbuhan paku.........ccccecueirernecsesneenrnnnensnessesseeesas 6
2.3. Siklus hidup tumbubian Pakil csssesssssssesscisvansasmsnsmnissssmmssinss 7
2.4. Cara hidup dan penyebaran tumbuhan paku .........ccccovunrnncunenne 9
2.5. Klasifikasi tumbuhan pakui........ccoomieiiimirneiniieneceescnnee e 11
BAB Il BAHAN DAN METODE
3.1, Waktuo dan tempat Penelitia omswmmmmssmsmmsssasssssssasines 13
3.2, Alatdanbahian .......ceceveiesiasssnsesssossinssbissinysessbosordsshshsusisiissessen 13
3.3, Metode PEnElifian, ..o ppaessassemepessprasasspessassararessans 13
3.4. Pelaksanaan. PEREIIIANL ...cuc . mnmavississesisssvossisnisssaiomsiseiansssnissns 13
3.4.1. Teknik pengumpulan data ...... ciccasssiissiasssassmssvosiss 13
3.4.2.Dokumentasi Sampel.........ccceereereeririieniennnesnensesie s 14
3.4.3. Identifikasi tumbuhan...........ccccovueiierieniiiciiiiinceee 14
3.4.4. Pembuatan herbarium............ccoeveevueeriernieeenreescnssnnseeens 14
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Deskripsi Tumbuhan PaKu ........cccooceiniiiiiiiiiiiniiiieccee e 15
4.1.1. Tumbuhan Paku Epifit ....cccooiiiiiiiiiiiiiiceeecceee, 15
4.1.2. Tombubhan Pakn Teresterial .ot 24
BAB V SIMPULAN DAN SARAN
5. 1. SUMIPUIANL ... eeoirenomemscnmmsmssonenaness finssosssssasasnisensionststanmssaizss sustss 28
52 SAFAN o sssnvnenvsnavssssvmvismssinisssns srsvissosesanesss e nsassnrs s oo R RS AR RV HS 28
DAFTAR PUSTAKA ..ottt ireeeses s sesssisessssssassse s s aessesnsassnsssenas 29
vi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 13/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin UniX%E i§§%%?3%?e‘%%‘?mry uma.acid)13/6/24



Jubaidah Nasution - Inventarisasi Tumbuhan Paku di Kampus | Universitas....

BABI
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Tumbuhan Paku (Pteridophyta) merupakan jenis tumbuhan yang tersebar
luas di seluruh Indonesia. Di hutan Sibayak Kecamatan Sibolangit Kabupaten
Deli Serdang di jumpai 14 jenis paku epifit dan di kawasan hutan Gunung
Sinabung terdapat 25 jenis paku epifit (Aminah, 2002 dan Sari, 2005). Di Gunung
Tangkubanperahu terdapat 4053 individu makroepifit yang berasal dari 89 jenis
dan 37 famili, tetapi yang paling mendominasi yaitu Orchidaceae (Amalia, 2004).
Di Hutan wisata Alam Taman Eden di jumpai 57 jenis tumbuhan paku yang
terdiri dari 43 jenis tumbuhan paku teresterial dan 14 jenis tumbuhan paku epifit.
Tumbuhan paku tersebut termasuk ke dalam 3 kelas, 5 ordo dan 23 famili (Siti
Rahmah, 2009).

Habitat tumbuhan paku dapat ditemukan di tanah contohnya pada
tumbuhan suplir (Adiantum cuneatum), di air contohnya pada tanaman azolla
(Azolla), di bebatuan contohnya pada tumbuhan paku pedang (Nephrolepis), dan
epifit pada pohon contohnya pada tumbuhan paku sarang burung (Asplenium
nidus). Kelompok tumbuhan ini dapat beradaptasi pada tempat ternaugi dan
terpapar matahari (Tjitrosoepomo, 2003 dan Sastrapradja, 1979).

Peranan tumbuhan paku sangat penting dalam pembentukan humus,
melindungi tanah dari erosi dan menjaga kelembaban tanah. Selain itu juga
tumbuhan paku memiliki nilai ekonomi yang sangat tinggi sebagai tanaman hias

(Rismunandar dan Ekowati, 1991).
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pelindung akar, umumnya batang tumbuhan paku tumbuh ditanah yang biasa di
sebut akar batang atau rimpang (rizoma).

Bentuk ukuran dan susunan daun paku beraneka ragam berdasarkan
ukuran tumbuhan paku dibedakan atas daun mikrofil dan makrofil. Mikrofil
berupa daun-daun kecil dan berambut atau sisik tidak bertangkai. Pada daun
mikrofil belum dapat dibedakan antara epidermis daging daun dan pada bagian
tulang daunnya. Makrofil adalah daun-daun besar, bertangkai, bertulang daun,
bercabang dan memiliki daging daun. Umumnya pada daun makrofil sudah
memiliki stomata, penguapan air berlangsung melalui stomata dan dinding sel
epidermis yang berkutikula tipis ciri khas dari tumbuhan paku yaitu daun

mudanya yang menggulung (Tjitrosoepomo, 2005).

2.2. Manfaat Tumbuhan Paku

Manfaat tumbuhan paku sangat banyak, tumbuhan paku juga memiliki
banyak jenis sehingga bentuk tumbuhan paku yang menarik dapat di jadikan
sebagai tanaman hias misalnya pada tanaman Adiantum (suplir), Platycerium
(paku tanduk rusa), dan Asplenium nidus (paku sarang burung) yang bersimbiosis
dengan ganggang hijau di gunakan sebagai pupuk hijau, sebagai bahan pembersih
dan penggosok misalnya pada tanaman Equisetum sp., obat-obatan tradistonal.
Biasanya yang digunakan untuk obat-obatan pada bagian daun dan akarnya,
sedangkan pada batang tumbuhan paku sering digunakan untuk budidaya tanaman
anggrek misalnya yang di gunakan sebagai obat-obatan pada tanaman Equisetum

(paku ekor kuda) berguna untuk melancarkan pengeluaran urine dan Selaginella
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generasi sporofit (metagenesis). Pada tumbuhan paku generasi sporofit merupakan
generasi yang dominan dalam daur hidupnya. Generasi gametofit di hasilkan oleh
reproduksi aseksual dengan spora. Dihasilkan oleh pembelahan sel induk spora
yang terjadi di dalam sporangium. Sporangium terdapat pada pase sporofit
(sporagium) yang terletak di daun atau di batang. Spora haploid (n) yaitu
protolium, sedangkan sporafitnya adalah generasi diploid yaitu tumbuhan paku.
Proses pergiliran keturunan tumbuhan paku adalah sebagai berikut:

Bila spora jatuh di tempat yang sesuai maka akan mengasilkan alat
kelamin jantan (anteridium) dan alat kelamin betina (arkegonium). Masing-
masing alat kelamin akan menghasilkan spermatozoid maka akan di hasilkan
zigot. Selanjutnya zigot akan tumbuh menjadi embrio dan akhirmya menjadi
embrio dan akhirnya menjadi tanaman paku. Setelah dewasa sporofil dari sporofit
akan menghasilkan spora yang terdapat di dalam kotak spora. Kotak spora ini
akan berkumpul di dalam sorus. Berdasarkan jenis spora yang di hasilkan,
tumbuhan paku di bedakan menjadi tiga bagian yaitu paku homospora ialah jenis
tumbuhan paku yang menghasilkan satu jenis spora yang sama besar yang tidak
dapat dibedakan antara spora jantan dan spora betina, contohnya adalah paku
kawat (Lycopodium), paku heterospora merupakan jenis tumbuhan paku yang
menghasilkan dua jenis spora yang berbeda ukuran. Spora yang besar disebut
makrospora (gamet betina) sedangkan spora yang kecil disebut mikrospora (gamet
betina), contohnya adalah paku rane (Selaginella) dan semanggi (Marsilea) dan
paku peralihan merupakan jenis tumbuhan paku yang mengasilkan spora dengan
bentuk dan ukuran yang sama, serta di ketahui gamet jantan dan betinanya.

Contoh tumbuhan paku peralihan adalah paku ekor kuda (Equisetum) berdasarkan
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struktur morfologinya tumbuhan paku diklasifikasikan menjadi empat subdivisi,
yaitu paku purba (Psilopsida), paku kawat (Lycopsida), Paku ekor kuda

(Sphenopsida) dan paku sejati (Pteropsida) (Tjitrosoepomo, 1988).

2.4. Cara Hidup dan Penyebaran Tumbuhan Paku
Tumbuhan paku umumnya hidup di daerah beriklim basah,
keanekaragaman jenisnya paling banyak ditemukan di hutan hujan tropis

(Jones,1997). Berdasarkan cara hidupnya tumbuhan dapat dikelompokan menjadi

6 kelompok (Holttum,1966), yaitu:

1. Tumbuhan paku yang akarnya di tanah dan tidak memanjat, merupakan jenis
tumbuhan paku yang menyukai cahaya dan tahan naungan.

2. Tumbuhan paku pemanjat yang memulai hidupnya di tanah, kemudian
memanjat pohon dan terkadang mencapai bagian pohon yang tertinggi.

3. Tumbuhan paku yang hidup di pohon (epifit), terdiri dari tumbuhan paku yang
hidup di naungan sering kali menempel pada batang pohon dekat dengan
permukaan tanah, serta jenis-jenis yang hidup pada tempat terbuka.

4. Jenis-jenis yang menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungannya seperti batu-
batuan dan pinggir sungai.

5. Tumbuhan paku yang hidup di air (hidrofit).

6. Tumbuhan paku yang hidup di pegunungan.

Tumbuhan paku teresterial mempunyai akar rimpang dan serabut dengan
batang kokoh dapat tumbuh pada tanah berbatu, daerah lembab dan kering.

Biasanya jenis ini lebih menyukai cahaya dan jenis yang membutuhkan naungan.

Kelompok tumbuhan paku yang menyukai cahaya biasanya lebih dominan jenis
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Nephrolepis dan Gleichenia, sedangkan tumbuhan paku yang tahan naungan
adalah jenis dari Angiopteris (Bambang, 2002).

Tumbuhan paku epifit adalah tumbuhan paku yang menumpang pada
tumbuhan lain. Umumnya tumbuhan paku epifit tidak merungikan tumbuhan
inangnya atau tumbuhan yang di tumpanginya. Paku epifit berakar serabut atau
melilit berbentuk tali jenis yang dominan di hutan, jumlah tumbuhan paku epifit
relatif lebih sedikit dan tersebar merata pada berbagai pohon(Azmi, 1996 dan
Partomihardjo, 1991).

Menurut Michael (1994), pola penyebaran tumbuhan paku tergantung
pada sifat fisik kimia lingkungan biologis masing-masing individu.
Pengelompokkan pola penyebaran tumbuhan paku dapat dibagi dalam tiga
kelompok yaitu :

1. Penyebaran teratur atau serangam (individu-individu terdapat pada tempat
tertentu).

2. Penyebaran acak (individu-individu menyebar pada berbagai tempat).

3. Penyebaran berumpun (individu-individu selalu ada dalam kelompok-
kelompok).

Hutan mempunyai tanah yang mengandung humus yang sangat subur.
Suhu udaranya tergantung pada ketinggian tempat sehingga bervariasi, kondisi
tanah yang baik dan lembab sehingga banyak tumbuhan yang dapat hidup di hutan
salah satunya adalah jenis tumbuhan paku (Fajar, 2010).

Pada umumnya di daerah pegunungan jumlah jenis tumbuhan paku lebih
banyak dari pada dataran rendah, ini di sebabkan kelembapan yang sangat tinggi

dan seringnya curah hujan mempengaruhi paku yang tumbuh. Pada daerah tropis
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BAB 111
BAHAN DAN METODE

3.1. Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2015 sampai dengan
Maret 2016 di lingkungan kampus I Universitas Medan Area dan Laboratorium
Biologi Universitas Medan Area.
3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah galah, kamera digital,
kantong plastik, alat tulis, tangga, penggaris, gunting. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seluruh sampel tumbuhan paku yang diambil dari
lokasi penelitian dan alkohol 70%.
3.3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan teknik eksplorasi. Sampel yang digunakan adalah sampel total dengan
menggunakan metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel secara
sengaja dengan menjelajahi areal kampus I Universitas Medan Area seluas +12
hektar agar tidak ada tumbuhan paku yang terlewati. Selanjutnya dilakukan
dokumentasi sebagai data yang akurat dan dilakukan identifikasi dengan
menggunakan buku kunci identifikasi.
3.4. Prosedur Kerja
3.4.1. Teknik Pengumpulan Data

Pengambilan data dilakukan dengan cara menjelajahi areal kampus 1

Universitas Medan Area dan mengambil sampel tumbuhan paku yang ditemukan.
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